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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak bonggol 

buah nanas pada pakan pertumbuhan ikan bileh. Penelitian ini bersifat 

eksperimental dan rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap 

terdiri dari empat perlakuan masing-masing tiga kali ulangan. Dosis ekstrak 

bonggol buah nanas yang digunakan sebagai perlakuan uji terdiri dari;  P0 = tanpa 

penambahan ekstrak bonggol buah nanas (kontrol); P1 = 1,5 ml/kg pakan; P2 = 

2,25ml /kg pakan; P3 = 3 ml/kg pakan. Parameter yang diamati adalah pertumbuhan 

bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, tingkat 

kelangsungan hidup, serta kualitas air yang tediri dari suhu dan pH. Hasil analisis 

sidik ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa pemberian dosis ekstrak bonggol buah 

nanas pada pakan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak, 

pertumbuhan panjang mutlak dan laju pertumbuhan spesifik, namun tidak 

berpengaruh nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup benih ikan bileh. Dosis 

ekstrak bonggol buah nanas terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan ikan bileh 

adalah perlakuan P3 (3 ml /kg pakan) dengan nilai pertumbuhan bobot mutlak 

sebesar 0,6 gram, pertumbuhan panjang mutlak sebesar 1,7 cm, laju pertumbuhan 

spesifik sebesar 0,014 %/hari dan nilai tingkat kelangsungan hidup ikan bileh pada 

perlakuan P3 sebesar 98%. Kualitas air yang didapatkan selama peneitian masih 

berada pada batas hidup yang normal untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan bileh yang terdiri dari pH 6,5 – 7,6 dan suhu berkisar 

antara 25 – 31 0C. 

Kata kunci: Ekstrak Bonggol Buah Nanas, Kelangsungan Hidup, Pakan,  

         Pertumbuhan¸ Rasbora sp. 

          

 

 

  



 

THE TEST OF PINEAPLE HUMP EXTRACT IN COMMERCIAL FEED 

WITH DIFFERENT DOSAGES ON THE GROWTH OF BILEH FISH 

(Rasbora sp.) 
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ABSTRACT 

The objective of this research was to determine the optimal dose of pineapple hump 

extract for the growth of bileh fish. This study was experimental and the design used 

was a completely randomized design consisting of four treatments with three 

replications each. The dose of pineapple hump extract used as a test treatment 

consisted of; P0 = without the addition of pineapple hump extract (control), P1 = 

1.5 ml/kg feed, P2 = 2.25 ml/kg feed, P3 = 3 ml/kg feed. Parameters observed were 

absolute weight growth, absolute length growth, specific gramowth rate, survival 

rate, and water quality consisting of temperature and pH. The results analysis of 

variance (ANOVA) showed that the dose of pineapple hump extract in feed had a 

significant effect on absolute weight growth, absolute length growth and specific 

growth rate, but had no significant effect on survival rate of bileh fish. The best 

dose of pineapple hump extract to increase the growth of bileh fish was P3 

treatment (1.5 ml/kg feed) with a weight growth value of absolute growth of 0.6 g, 

absolute length growth of 1.7 cm and specific growth rate of 0.014%/day and 

survival rate of bileh fish was P3 treatment of 98%. Water quality during the study 

were still at the normal life limit to support the survival and growth of bileh fish, 

namely pH 6.5-7.8 and temperatures ranging from 25-31 0C. 

Keywords: Feed, Growth, Pineaple Hump Extract, Rasbora sp., Survival   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan bileh (Rasbora sp.) merupakan ikan air tawar yang hidup di alam liar 

seperti sungai atau danau (Zulfadhli, 2015). Ikan bertubuh kecil ramping ini di 

gemari oleh masyarakat aceh karena memiliki rasa yang sangat unik sehingga 

permintaan pasar ikan bileh setiap bulanya meningkat. Peningkatan permintaan 

menyebabkan harga jual ikan ikan menjadi tinggi dan selama ini permintaan pasar 

dipenuhi dari hasil tangkapan alam. Masyarakat terus menerus menangkap ikan 

bileh di alam sebagai sumber penghasilan ekonomi sehari-hari, dengan harga jual 

saat ini Rp.50.00 - 60.000/kg. penangkapan berlansung lama menyebabkan stok 

ikan bileh di alam semakin berkurang. Untuk menjaga populasi ikan bileh di alam 

harus di kurangi kegiatan penangkapan dan upaya untuk budidaya. 

Langkah pertama yang perlu dilakukan dalam upaya budidaya ikan bileh 

yaitu dengan cara domestikasi. Menurut Taletchea (2016) dalam Anggoro et al., 

(2013), domestikasi adalah upaya menjinakkan dan mengadaptasikan ikan dari 

kehidupan liar (habitat asli) kelingkungan budidaya. Hal ini dilakukan dengan 

tujuan untuk menjaga populasi ikan bileh agar tidak punah akibat penangkapan 

secara terus menerus. Beberapa cara dilakukan agar ikan bileh dapat hidup di 

lingkungan budidaya, diantaranya mulai dari rekayasa wadah hingga pakan sebagai 

sumber nutrisi ikan. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengupayakan 

kelansungan hidup dan pertumbuhan ikan bileh selama kegiatan budidaya. 

Berdasarkan penelitian Zulfadhli dan Fadhilah (2019), peningkatan pertumbuhan 
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ikan bileh selama kegiatan budidaya perlu diupayakan, dimana pertumbuhan 

merupakan salah satu factor penentu keberhasilan budidaya (Masitoh et al., 2015).  

Kualitas pakan yang baik adalah pakan yang memiliki gizi tinggi dengan daya 

cerna yang baik. Menurut Fitriliyani (2011), kemampuan ikan dalam mencerna 

makanan sangat tergantung pada kelngkapan organ percernaan dan ketersediaan 

enzim pencernaan dan selama pakan berada dalam usus iakan, nutrient yang dicerna 

oleh berbagai enzim menjadi bentuk yang dapat diserap oleh dinding usus dan 

masuk kedalam sistem peredaran darah ikan. Oleh karena itu, perlu dicari solusi 

alternatif dengan salah satunya penambahan enzim untuk mengoptimalkan 

pencernaan dan penyerapan pakan, tingginya pencernaan akan berdampak pada 

tingginya efesiensi pemanfaatan pakan (Nusrinah, 2013). Menurut Sugiyanto 

(2016) bahwa laju pertumbuahn yang tinggi berkaitan dengan efesiensi pakan yang 

tinggi pula. Apabila pertumbuhanikan terjadi secara optimal maka waktu panen 

menjadi lebih cepat dan biaya produksi menjadi sedikit. Dengan demikian, maka 

cara yang diduga dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan ikan bileh 

tersebut adalah dengan meningkatkan kualitas pakan melaui penambhan bahan 

tambahan kedalam pakan yang mengandung nilai nutrisi dengan harga yang relatif 

murah dan masih jarang dimanfaatkan, salahsatunya adalah menggunakan enzim 

bromelin yang dihasilkan dari tanaman nanas. 

Enzim bromelin dapat di peroleh dari tanaman nanas (Ananas  comossus ) 

baik dari tangkai, kulit, daun, buah maupun bonggol buah nanas (bagian tengan 

buah nanas) dengan jumlah yang bervariasi. Buah nanas muda mengandung enzim 

bromelin yang lebih bnyak, sedangkan buah nanas yang matang mengandung enzim 

bromelin yang lebih sedikit dibandingkan yang buah nanas muda (Hairi, 2010). 
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Menurut Hardiany (2013), enzim bromelin yaitu salah satu kelompok enzim 

protase. Enzim protase adalah suatu enzim yang menpunyai fungsi memecahkan 

protein dengan cara menghidrolisa ikatan peptida pada asam asam amino. Enzim 

bromelin mampu menghidrolisis protein dan untuk memecah protein dalam pakan 

menjadi lebih sederhana sehingga mempermudah pencernaan dan penyerapan 

dalam tubuh ikan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah :  

1. Apakah pemberian penambahan ekstrak bonggol buah nanas pada pakan 

komersial dapat meningkatkan pertumbuhan benih ikan bileh (Rasbora sp.)? 

2. Berapakah dosis yang terbaik dalam pemberian ekstrak bonggol buah nanas 

pada pakan komersial terhadap pertumbuhan benih ikan bileh (Rasbora sp.)? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak bonggol buah nanas pada pakan 

komersial terhadap pertumbuhan benih ikan bileh (Rasbora sp.). 

2. Mengetahui dosis ekstrak bonggol buah nanas yang terbaik pada pakan 

komersial terhadap pertumbuhan benih ikan bileh (Rasbora sp.). 
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1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang cara 

meningkatkan pertumbuhan benih ikan bileh (Rasbora sp.). 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan kajian baru bagi peneliti dan para 

pembudidaya dalam rangka meningkatkan pertumbuhan benih ikan bileh 

(Rasbora sp.). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Biologi Ikan Bileh (Rasbora sp.) 

Menurut Katamihardja (2019), klarisifikasi ikan bileh (Rasbora sp.) adalah 

sebagai berikut : 

Kelas   : Pisces 

Subkelas  : Teleostei 

Ordo   : Ostariophysi 

Sub ordo : Cyprinoidea 

Family  : Cyprinidae 

Sub family  : Cyprinidae 

Genus   : Rasbora  

Spesies  : Rasbora sp. 

 
             Sumber : Dokumentasi Pribadi (2021) 

Gambar 1. Ikan Bileh (Rasbora sp.) 

Ikan bileh merupakan salah satu ikan air tawar yang hidup di sungai dan 

danau. Secara marfologi, ikan bileh memiliki Ukuran tubuh yang kecil, memanjang, 

sedikit pipih di bagian vetral dan pada bagian dorsal mengembung dengan berat 

tubuhn 15 - 20 gram. Ikan bileh dapat hidup dengan ukuran tubuh mencapai 16 cm 

(Zulfadhli dan Zuraidah, 2020). Di habitat aslinya, ikan bileh memakan makanan 
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jenis fitoplankton dan ikan ini tergolong kelompok ikan herbivora. Ikan bileh 

termasuk ikan yang aktif mencari makan pada siang hari atau bersifat diurnal (Austi 

dan Fitrianingsih, 2018).             

2.2 Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Ikan Bileh 

Pertumbuhan merupakan perubahan yang terjadi pada tubuh ikan yang terdiri 

dari pertambahan ukuran panjang,dan volume dalam jangka waktu tertentu (Aliyas 

et al., 2016). Pertumbuhan ikan juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : 

kualitas air, umur, jenis kelamin, keturunan, media budidaya, dan penyakit  

(Zulkhasyni et al., 2017). Kelangsungan hidup merupakan salah satu factor yang 

sangat menetukan keberhasilan suatu budidaya ikan (Azhari et al., 2017). 

Kelangsungan hidup ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya faktor 

eksternal (suhu, salinitas, kandungan oksigen, dan metabolisme) dan faktor internal 

(umur ikan, kesehatan ikan, biomasa dan konsumsi oksigen ) (Haetami et al., 2005). 

2.3 Bonggol Buah Nanas 

Bromelin dapat di peroleh dari tanaman nanas (Ananas comossus) baik dari 

tangkai, kulit, daun, buah, maupun bonggol nanas (bagian tengah buah nanas) 

dengan jumlah yang bervariasi. Buah nanas nanas muda mengandung enzim 

bromelin lebih bnyak, sedangkan buah nanas yang matang mengandung enzim 

bromelin yang lebih sedikit di bandingkan yang muda (Hairi, 2010). Sementara 

menurut Herdiyastuti (2006), kandungan enzim bromelin lebih banyak terdapat di 

bagian batang yang selama kurang dimanfaatkan. Distribusi bromelin pada batang 

nanas tidak merata dan tergantung pada umur tanaman. Kandungan bromelin pada 

jaringan umurnya yang belum tua terutama yang bergetah, sangat sedikit sekali 

(Herdyastuti, 2006). 
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 Enzim bromelin adalah salah satu kelompok enzim protase. Enzim protase 

adalah enzim yang menpunyai fungsi memecah protein dengan cara menhidrolisa 

ikatan peptida pada asam-asam amino. Enzim bromelin mampu menghidrolisis 

protein dan untuk memecah protein dalam pakan menjadi menjadi lebih sederhana 

sehingga mempermudah pencernaan dan penyerapan protein dalam tubuh ikan 

(Hardiany, 2013). Bromelin adalah enzim proteolitik seperti papain, rennin, dan 

fisin yang mempunyai sifat menghidrolisis protein menjadi unsur – unsur 

penyusunnya. Bromelin termasuk golongan protase yang dihasilkan dari ekstrak 

buah nanas yang dapat mendegramadasi kolagen daging (Illanes, 2008). 

Enzim memiliki tenaga katalitik yang luar biasa, yang biasanya jauh lebih 

besar dari katalisator sintetik. Enzim mempercepat reaksi kimia tanpa pembentukan 

produk samping. Bromelin merupakan enzim yang dapat membantu melarutkan 

pembentukan mucus dan juga mempercepat pembuangan lemak pada ginjal. Enzim 

bromelin juga memiliki asam sitrat dan malat yang penting untuk memperbaiki 

proses pembuatan lemak dan mangan, dan menjadi komponen enzim tertentu 

diperlukan dalam metabolisme protein dan karbohidrat (Winastia, 2011). 

 
           Sumber : Dokumentasi Pribadi (2021) 

Gambar 2. Bonggol Buah Nanas 
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2.4 Pakan Komersial 

Pakan merupakan sumber energi dan materi bagi kehidupan dan pertumbuhan 

ikan (Khairuman, 2003). Pakan yang baik harus memenuhi persyaratan : (a) pakan 

harus dapat di makan oleh ikan, maksudnya kondisi pakan harus baik dan ukuran 

pakan harus sesuai dengan ukuran mulut ikan; (b) pakan harus mudah dicerna; (c) 

pakan harus dapat oleh tubuh ikan. Pakan merupakan salah satu pokok penunjang 

yang berperan meningkatkan pertumbuhan ikan selama kegiatan budidaya 

(Zulkhasyni et al., 2017). Pakan yang di konsumsi oleh ikan akan akan memberikan 

nutrisi untuk kebutuhan energi, dimana sebagian besar pakan tersebut akan 

digunakan untuk proses metabolisme tubuh dan sisanya digunakan untuk aktivitas 

tubuh lainnya yaitu pertumbuhan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada Bulan November sampai dengan Bulan 

Januari 2022. Penelitian ini dilakukan di gampong Lhok Seumot, Kecamatan 

Beutong, Kabupaten Nagan Raya. Proses ekstraksi bonggol buah nanas di 

Laboratorium Pertanian Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh. 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 

dan Tabel 2  sebagai berikut : 

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian 

No. Jenis Alat Kegunaan 

1 Water quality tester Pengukur kualitas air 

2 Blower Penyuplai oksigen 

3 Timbangan digital Untuk menimbang bobot ikan 

5 Botol spray Alat penyemprot bahan uji 

4 Serok Alat pemindahan ikan 

5 Kertas millimeter block Mengukur panjang tubuh ikan 

 

Tabel 2. Bahan yang digunakan selama penelitian 

No. Jenis Bahan Kegunaan 

1 Hapa Wadah Pemeliharaan Ikan 

2 Ikan bileh Ikan uji 

3 Pakan komersial (pelet) Makanan ikan 

4 Bonggol buah nanas Bahan uji 

5 

6 

Alkohol 

Air  

Bahan uji 

Media pemiliharaan  
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3.3. Prosedur Penelitian 

3.3.1 Persiapan Wadah 

Penelitian ini dilakukan di dalam kolam yang diberikan hapa sebanyak 12 

petak dengan ukuran masing-masing petak sebesar 0,5 x 0,5 x 1 m3. Sebelum 

penggunaan hapa tersebut, masing-masing hapa dibersihkan terlebih dahulu, 

setelah dibersihkan hapa tersebut di bilas menggunakan air yang bersih dan 

dilakukan proses pengeringan, selanjutnya dipasang dengan baik dan diberikan 

aerasi sebagai penyuplai oksigen. Pada tiap-tiap petak hapa tersebut diberi label 

perlakuan dan ulangan secara acak. 

 
                   Sumber : Dokumentasi Pribadi, (2021) 

Gambar 3. Wadah Penelitian  

 

3.3.2 Hewan Uji 

Ikan uji yang digunakan adalah ikan bileh stadia benih dengan ukuran 3 – 4 

cm sebanyak 240 ekor yang diperoleh dari Unit Pembenihan Rakyat (UPR) 

Gampong Meunasah Krueng, Kecamatan Beutong, Kabupaten Nagan Raya. Padat 

tebar benih yang digunakan sebanyak 20 ekor per wadah. Benih ikan bileh 

ditimbang bobot dan diukur panjang tubuh digunakan untuk data awal penelitian. 

Pada saat awal penebaran, benih dilakukan aklimatisasi untuk mengurangi tingkat 

stres ikan bileh tersebut. 
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      Sumber : Dokumentasi Pribadi, (2021) 

Gambar 4. Hewan Uji 

3.3.3 Pembuatan Bahan Uji 

Bahan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak bonggol buah 

nanas . Bonggol buah nanas yang diperoleh dibersihkan dengan air yang bersih, 

kemudian akan dilakukan proses pemontongan bonggol buah nanas secara halus 

dan tipis – tipis agar mempermudah pada saat proses pengeringan atau penjemuran, 

selanjutnya dilakukan proses perendaman dengan etanol selama satu minggu dan 

kemudian dilakukan proses ekstraksi. Proses ekstraksi ini dilakukan di laboratorium 

Universitas Syiah Kuala (USK) hingga diperoleh hasil ekstrak bonggol buah nanas 

yang diekstrak. Proses ekstraksi dilakukan dengan mengggunakan metode maserasi 

(Oktaviani et al., 2015).  

Pakan yang digunakan selama penelitian ini adalah pakan komersial (pelet). 

Ekstrak bonggol buah nanas yang sudah diperoleh kemudian di campurkan ke 

pakan sebelum melakukan proses pencampuran ekstrak tersebut terlebih dahulu di 

campurkan dengan alkohol sebanyak 2 ml pada setiap dosis yang digunakan, guna 

melakukan pencampuran ekstrak dengan alkohol adalah supaya pakan yang telah 

dicampurkan dengan ekstrak tersebut tidak mudah berjamur dan sifat alkohol 

tersebut yaitu berupa gas dan mudah menguap. Ekstrak bonggol buah nanas yang 
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telah di campurkan dengan alkohol tadi baru dicampurkan lagi ke pakan komersial 

yang digunakan untuk penelitian sesuai dengan perlakuan uji yaitu (P0, P1, P2, P3) 

secara merata dengan cara penyomprotan. 

 
               Sumber : Dokumentasi Pribadi (2021) 

Gambar 5. Pembuatan Pakan Uji 

 

3.3.4 Pemeliharaan Ikan Uji dan Pemberian Pakan  

Pada setiap pemeliharaan diiisi dengan ikan bileh dengan padat tebar 

sebanyak 20 ekor/wadah. Sebelum melakukan penebaran kedalam wadah penelitian 

ikan bileh tersebut diberi perlakuan untuk di ambil sampelnya guna untuk 

mengukur panjang dan berat sebagai data awal. Pemeliharaan ikan bileh dilakukan 

selama 40 hari. Selama pemeliharaan, ikan bileh diberikan pakan komersial (PF 

500) yang telah dicampur dengan ekstrak bonggol buah nanas. Frekuensi pemberian 

pakan yaitu sebanyak 3 kali sehari (pagi, siang dan sore hari) secara sekenyang-

kenyangnya. Pengukuran kualitas air dilakukan pada saat awal, pertengahan dan 

akhir penelitian. Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian terdiri dari 

suhu dan pH air. 
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                   Sumber : Dokumentasi Pribadi (2021) 

Gambar 6. Pemeliharaan Ikan Uji 

3.4 Parameter Uji 

a. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan bobot dapat dihitung dengan rumus Effendie (2002) sebagai 

berikut : 

𝑩𝒎 = 𝑩𝒕 − 𝑩𝒐 

Keterangan: 

Bm = Pertumbuhan bobot mutlak (gram) 

Bt = Bobot akhir pemeliharaan (gram) 

Bo = Bobot awal pemeliharaan (gram) 

b. Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak ikan dapat dihitung menggunakan rumus Jaya 

et al. (2013) sebagai berikut : 

𝑷𝒎 = 𝑷𝒕 − 𝑷𝒐 

Keterangan: 

Pm = Pertambahan panjang mutlak (cm) 

Pt = Panjang rata – rata akhir (cm) 

Po = Panjang rata – rata awal (cm) 
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c. Laju Pertumbuhan Spesifik 

Perhitungan laju pertumbuhan spesifik ikan menggunakan rumus Mochtar et 

al., (2018) sebagai berikut: 

𝑳𝑷𝑺 =
 𝑾𝒕 − 𝑾𝒐

𝒕
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 

Keterangan: 

LPS = Laju Pertumbuhan Spesifik (%/hari) 

Wt = Berat akhir ikan (gram) 

Wo = Berat akhir ikan (gram) 

t = Waktu (hari) 

d. Tingkat Kelangsungan Hidup 

Kelangsungan hidup ikan dapat dihitung menggunakan rumus Mochtar et al., 

(2018) yaitu : 

𝑻𝑲𝑯 =
𝑵𝒕

𝑵𝟎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 

Keterangan: 

TKH = Tingkat Kelangsungan Hidup (%) 

Nt = Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan (ekor) 

No = Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor) 

3.5 Rancangan Penelitian 

Rancangan percobaan penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL) terdiri dari empat perlakuan dengan masing-masing tiga kali ulangan. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut : 

P0 = Perlakuan kontrol (tanpa pemberian ekstrak buah nanas) 

P1 = Perlakuan penambahan ekstrak buah nanas dengan dosis 1,5 ml/kg pakan 

P2 = Perlakuan penambahan ekstrak buah nanas dengan dosis 2,25 ml/kg pakan 

P3 = Perlakuan penambhan ekstrak buah nanas dengan dosis 3 ml/kg pakan  
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3.6 Metode Pengumpulan Data 

Data pertumbuhan ikan bileh diambil setiap 10 hari sekali dengan lama 

pemeliharaan yaitu 40 hari. Selama penelitian, data dikumpulkan dengan cara 

menimbang bobot ikan bileh, mengukur panjang tubuh ikan, dan menghitung 

jumlah populasi akhir benih ikan yang dibutuhkan untuk menghitung parameter 

penelitian terdiri dari pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan bobot harian, 

pertumbuhan panjang mutlak, kelangsungan hidup dan kualitas air.  

3.7 Analisis Data 

Seluruh data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel dan gambar 

menggunakan Microsoft Excel 2010. Data yang didapat akan diuji secara statistik 

menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) menggunakan aplikasi SPSS 25.0. 

Apabila terdapat perbedaan yang signifikan antar perlakuan, maka akan dilakukan 

uji lanjut menggunakan uji Duncan pada tingkat kepercayaan 95%. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Hasil pertumbuhan bobot mutlak ikan bileh yang didapatkan dari penelitian 

ini diketahui berkisar antara 0,3 – 0,6 gram. Pertumbuhan bobot mutlak benih ikan 

bileh yang tertinggi diperoleh pada perlakuan P3 sebesar 0,6 gram, dan nilai 

terendah pada perlakuan P0 sebesar 0,3 gram. Berdasarkan hasil uji statistik 

(ANOVA) menunjukkan bahwa penggunaan dosis ekstrak bonggol nanas pada 

pakan komersial dengan dosis yang berbeda pada pakan komersial berpengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan bobot mutlak benih ikan bileh (Rasbora sp.). 

 

Gambar 7. Pertumbuhan Bobot Mutlak Ikan Bileh 

(Huruf superscript yang berbeda pada gambar di atas menunjukkan adanya 

perbedaan nyata. P<0.05) 

 

Pertumbuhan bobot mutlak ikan bileh (Rasbora sp.) tertinggi pada penelitim 

ini terdapat pada perlakuan P3 yaitu sebesar 0,6 gram. Berdasarkan hasil yang 

didapatkan tersebut, pakan pada perlakuan P3 yang telah ditambahkan ekstrak 
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bonggol buah nanas dengan dosis lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya 

ternyata memberikan pertambahan bobot ikan bileh lebih cepat daripada perlakuan 

lain (P0, P1, dan P2). Hal ini diduga karena ekstrak bonggol buah nanas yang 

dicampurkan kedalam pakan ikan bileh mengandung enzim bromelin. Hal ini 

didukung oleh pernyataan Santi et al., (2017) yang mengatakan bahwa bonggol 

buah nanas banyak mengandung enzim bromelin. Adanya enzim bromelin yang 

terkandung di dalam ekstrak bonggol buah nanas diduga sangat baik untuk 

mendukung proses pencernaan maupun proses metabolism lainnya di dalam tubuh 

ikan bileh. Menurut Hardiany (2013), enzim bromelin adalah salah satu kelompok 

enzim protease yang mempunyai fungsi memecah protein dengan cara 

menghidrolisa ikatan peptida pada asam-asam amino. Dengan adanya penambahan 

ekstrak bonggol buah nanas dengan dosis yang lebih tinggi pada perlakuan P3 

(sebanyak 3 ml/kg pakan), maka diduga kandungan enzim bromelinnya juga lebih 

efektif untuk mendukung pertumbuhan bobot mutlak ikan bileh. Oleh karena itu, 

penyerapan protein yang diperoleh ikan bileh dari mengkonsumsi pakan perlakuan 

P3 dapat diserap oleh tubuh dengan lebih baik. 

Pertumbuhan bobot mutlak ikan bileh yang lebih rendah terdapat pada 

perlakuan P0 yaitu sebesar 0,3 gram. Berdasarkan hasil ini, diketahui bahwa pakan 

ikan bileh yang ditambahkan ekstrak bonggol buah nanas ternyata lebih mendukung 

pertambahan bobot ikan bileh dibandingkan pakan tanpa penambahan ekstrak 

bonggol buah nanas (P0) tersebut. Pakan P0 yang tidak ditambahkan ekstrak 

bonggol buah nanas ini kurang maksimal dalam memenuhi kebutuhan tubuh untuk 

menghasilkan penambahan bobot ikan bileh. Tanpa adanya penambahan ekstrak 

bonggol buah nanas, pakan komersial yang diberikan diduga tidak mengandung 
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enzim bromelin. Enzim bromelin ini sangat mendukung dalam proses pemecahan 

protein menjadi senyawa yang lebih sederhana, maka pakan yang tidak 

mengandung enzim bromelin menyebabkan penyerapan protein oleh tubuh relatif 

lebih lambat dibandingkan perlakuan lainnya (P1, P2 dan P3). Hal ini sesuai dengan 

pendapat Restianti et al., (2016) bahwa apabila protein di dalam pakan sulit diserap 

oleh tubuh maka pertumbuhan pada tubuh menjadi menurun. 

4.2 Pertumbuhan Panjang Mutlak 

 Hasil pertumbuhan panjang mutlak benih ikan bileh menunjukkan nilai 

berkisar antara 0,8  – 1,7 cm. Pertumbuhan panjang mutlak benih ikan bileh yang 

tertinggi pada perlakuan P3 sebesar 1,7 cm, sedangkan nilai terendah pada 

perlakuan P0 sebesar 0,8 cm. Hasil analisis statistik (ANOVA) menunjukkan 

penggunaan dosis ekstrak bonggol nanas yang berbeda pada pakan komersial 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak ikan bileh (P<0,05).  

 
Gambar 8. Pertumbuhan Panjang Mutlak Ikan Bileh 

(Huruf superscript yang berbeda pada pada gambar di atas menunjukkan adanya 

perbedaan nyata. P<0.05) 

 

Berdasarkan hasil yang didapatkan, pertumbuhan panjang mutlak ikan bileh 
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pakan yang mengandung enzim bromelin tidak hanya mendukung pertumbuhan 

bobot saja, melainkan juga mendukung pertambahan panjang mutlak yang lebih 

baik dibandingkan perlakuan kontrol (P0). Beberapa perlakuan yang diberikan 

esktrak bonggol buah nanas terdiri dari P1, P2 dan P3 menunjukkan hasil 

pertambahan panjang yang berbeda-beda. Hal ini diduga karena perbedaan dosis 

ekstrak bonggol buah nanas ini menyebabkan konsentrasi enzim bromelin yang 

terkandung pun berbeda-beda. Menurut Irawati et al., (2015), perbedaan 

konsentrasi enzim akan mempengaruhi proses pemecahan protein, sehingga akan 

meningkatkan daya pencernaan ikan terhadap pakan dan pada akhirnya 

mempengaruhi pertumbuhan ikan. 

Berbeda halnya dengan pakan yang telah ditambahkan ekstrak bonggol 

buah nanas, pakan P0 (kontrol) memberikan hasil rata-rata pertumbuhan panjang 

mutlak ikan bileh hanya sebesar 0,8 cm. Hasil pertumbuhan panjang mutlak ikan 

bileh sealama penelitian pada perlakuan kontrol (P0) diketahui lebih rendah dari 

perlakuan lain (P1, P2 dan P3) yang telah ditambahkan dengan ekstrak bonggol 

nanas. Pakan yang diberikan tambahan ekstrak bonggol buah nanas ini diduga lebih 

unggul karena kandungan dari ekstrak bonggol buah nanas yang mengandung 

enzim yang berperan penting di dalam proses pencernaan ikan yaitu enzim 

bromelin. Enzim bromelin mampu menghidrolisis protein dan untuk memecah 

protein dalam pakan menjadi lebih sederhana sehingga mempermudah pencernaan 

dan penyerapan protein dalam tubuh ikan (Hardiany, 2013). Menurut 

Kusumaningrum et al., (2019), enzim merupakan protein yang berfungsi sebagai 

katalisator untuk proses-proses biokimia di dalam tubuh. 
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4.3   Laju Pertumbuhan Spesifik 

 Hasil laju pertumbuhan spesifik benih ikan bileh menunjukkan nilai berkisar 

antara 0,007  – 0,014 %/hari. Nilai laju pertumbuhan spesifik benih ikan bileh yang 

tertinggi pada penelitian ini didapatkan pada perlakuan P3 sebesar 0,014 %/hari, 

dan nilai terendah ditemukan pada perlakuan P0 sebesar 0,007 %/hari. Hasil analisis 

statistik (ANOVA) menunjukkan bahwa penggunaan dosis ekstrak bonggol nanas 

yang berbeda pada pakan komersial berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan 

spesifik ikan bileh (P<0,05).  

 
Gambar 9. Laju Pertumbuhan Spesifik Ikan Bileh 

(Huruf superscript yang berbeda pada pada gambar di atas menunjukkan adanya 

perbedaan nyata. P<0.05) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa laju pertumbuhan ikan bileh dengan 

penambahan dari ekstrak bonggol buah nanas pada pakan sangat potensial untuk 

dikembangkan sebagai bahan tambahan pada pakan ikan. Pada perlakuan P3 

diperoleh hasil laju pertumbuhan spesifik yang lebih tinggi yaitu sebesar  

0,014%/hari. Pada umumnya, pertumbuhan ikan sangat dipengaruhi oleh pakan 
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diberikan. Seperti yang diketahui, pakan pada perlakuan P3 telah ditambahkan 

ekstrak bonggol buah nanas dengan dosis yang lebih tinggi daripada perlakuan lain.  

Adanya pemberian ekstrak bonggol buah nanas ini, maka diduga proses 

penyerapan kandungan nutrient pakan di dalam tubuh ikan bileh dibantu oleh enzim 

bromelin sebagai katalisator. Ketika penyerapan nutrisi misalnya protein, 

karbohidrat dan nutrisi lainnya lebih optimal, maka sumber nutrisi tersebut akan 

segera digunakan untuk memenuhi kebutuhan ikan untuk mencukupi kebutuhan 

energi hariannya. Pada saat kebutuhan energi harian ikan bileh dapat lebih cepat 

terpenuhi, maka hal ini akan mendukung cepatnya pertambahan bobot harian ikan 

bileh tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Winastia (2011) bahwa enzim 

bromelin mempunyai komponen enzim tertentu yang diperlakukan dalam 

metabolisme protein dan karbohidrat sehingga laju pertumbuhan meningkat. 

Pertumbuhan merupakan suatu perubahan bentuk akibat pertambahan panjang, 

berat dan volume dalam periode tertentu secara individual. Pencernaan dan 

penyerapan makanan merupakan langkah awal dalam kemampuan ikan untuk 

memanfaatkan makanan yang diberikan. 

Hasil laju pertumbuhan spesifik ikan bileh selama penelitian ini 

menunjukkan bahwa pada P0 menghasilkan nilai yang lebih rendah yaitu hanya 

0,07 %/hari. Hasil P0 yang lebih rendah ini diduga bahwa pakan pakan yang telah 

diberikan ekstrak bonggol buah nanas (P1, P2 dan P3) ternyata lebih unggul jika 

dibandingkan dengan pakan P0 yang tidak ditambahkan ekstrak bonggol buah 

nanas pada pakan komersial. Pada pakan perlakuan P0 ini tidak mengandung enzim 

bromelin yang menyebabkan pada perlakuan P0 ini pertumbuhannya lebih lambat 

dibandingkan perlakuan lain. Seperti yang diketahui bahwa pakan yang dikonsumsi 
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oleh ikan setiap harinya merupakan sumber energi yang digunakan tidak hanya 

untuk mempertahankan hidupnya tetapi juga dibutuhkan untuk pertambahan bobot 

harian tubuhnya secara optimal. Adanya enzim bromelin dapat meningkatkan asam 

amino sehingga energi protein yang dapat mencukupi energi untuk aktivitas tubuh 

dan selebihnya akan digunakan untuk meningkatkan penambahan bobot tubuhnya 

setiap hari. Menurut Herman (2020), enzim bromelin bekerja menghidrolisis 

protein kompleks menjadi asam amino dan peptide yang cukup optimum.  

4.4 Tingkat Kelangsungan Hidup 

Hasil tingkat kelangsungan hidup benih ikan bileh pada penelitin ini berkisar 

antara 92 – 98 %. Tingkat kelangsungan hidup ikan bileh yang tertinggi diperoleh 

pada perlakuan P3 sebesar 98%, sedangkan nilai terendah diperoleh pada P0 

sebesar 92%. Hasil analisis statistik (ANOVA) menunjukkan bahwa penggunaan 

dosis ekstrak bonggol buah nanas yang berbeda pada pakan komersial tidak 

berpengaruh nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup benih ikan bileh (P>0,05). 

 
Gambar 10. Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan Bileh 

(Huruf superscript yang sama pada ada gambar di atas menunjukkan tidak adanya 

perbedaan nyata. P>0.05) 
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Tingkat kelangsungan hidup merupakan salah satu indikator untuk melihat 

sejauh mana makhluk hidup mampu bertahan hidup. Semakin banyak organisme 

yang hidup selama pemeliharaan (Effendie, 1997). Kelangsungan hidup dapat 

digunakan sebagai tolak ukur untuk mengetahui toleransi dan kemampuan 

organisme budidaya untuk bertahan hidup. Meskipun penelitian ini tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan bileh, 

namun dapat diketahui bahwa tingkat kelangsungan hidup ikan bileh selama 

penelitian diperoleh nilai tertinggi pada perlakuan P3 yaitu mencapai 98%. 

Tingginya tingkat kelangsungan hidup pada perlakuan P3 ini menunjukkan 

bahwa ikan bileh dapat hidup dengan baik pada perlakuan P3 tersebut. Pemberian 

ekstrak bonggol buah nanas pada perlakuan P3 ini diduga juga sangat mendukung 

banyaknya ikan bileh dapat mempertahankan hidupnya pada media pemeliharaan 

tersebut. Hal ini dapat dilihat dari tingginya kelangsungan hidup ikan yang semakin 

tinggi seiring semakin banyaknya dosis ekstrak bonggol buah nanas ditambahkan 

kedalam pakan. Penyerapan kandungan nutrisi yang terkandung di dalam pakan P3 

tersebut diduga dapat diserap dan digunakan dengan sangat baik terutama untuk 

mempertahankan kelangsungan hidupnya karena adanya enzim bromelin yang 

terkandung di dalam ekstrak bonggol buah nanas tersebut yang bermanfaat dalam 

metabolisme protein tubuh. Dengan demikian, kandungan nutrisi pakan ini akan 

lebih mudah diserap dan diubah menjadi energi yang dibutuhkan untuk 

mempertahankan hidupnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Yanuar (2017) bahwa 

pakan merupakan komponen yang sangat penting diperhatikan dalam kegiatan 

budidaya ikan, karena kandungan yang terkandung di dalam pakan akan digunakan 

sebagai sumber nutrisi untuk kelangsungan hidup maupun pertumbuhannya.   
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Tingkat kelangsungan hidup ikan bileh pada P0 hanya sebesar 92% yang 

merupakan nilai terendah dibandingkan perlakuan uji lainnya di dalam penelitian 

ini. Hal ini diduga karena pakan P0 mengandung sumber energi yang lebih sedikit 

dibandingkan dengan pakan yang telah ditambahkan ekstrak bonggol buah nanas 

dan ikan bileh juga masih dalam tahapan domestikasi sehingga pada beberapa ikan 

bileh yang kondisi tubuhnya cenderung lemah saat adaptasi pada media 

pemeliharaan, maka ketika energi yang diperoleh dari pakan kurang mencukupi 

kebutuhan hidupnya menyebabkan mortalitas ikan bileh pun terjadi. Menurut 

Karimah et al. (2018), emampuan ikan mempertahankan hidup sangat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor baik faktor biotik maupun abiotic yang diantaranya yaitu 

pakan, kompetitor, kepadatan populasi, umur dan kemampuan organisme 

beradaptasi dengan lingkungan. Selain itu, mutu pakan yang tidak sesuai dengan 

kandungan nutrisi yang kurang baik juga dapat mempengaruhi kelangsungan hidup 

ikan (Hidayat et al., 2013). Menurut Agustono et al., (2009) menambahkan bahwa 

makanan yang dikonsumsi oleh ikan akan diubah menjadi energi untuk kebutuhan 

pokok hidup, misalnya untuk kelangsungan metabolisme, bergerak, bernafas, 

pemijahan, penyesuaian tubuh terhadap lingkungan dan selanjutnya digunakan 

untuk mempertahankan kehidupannya. 

4.5 Kualitas Air 

Air adalah suatu media atau habitat yang berperan paling penting bagi 

kehidupan ikan. Persedian air yang memadai dapat memecahkan berbagai masalah 

dalam budidaya ikan. Selain itu kualitas air yang baik merupakan salah satu kunci 

keberhasilan dalam budidaya ikan. Suhu mempengaruhi aktifitas ikan seperti 

pernapasan dan reproduksi (Hueet, 1972). Suhu air sangat berkaitan erat dengan 
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konsentrasi oksigen terlarut dan laju konsumsi konsumsi oksigen hewan air. Suhu 

air media selama penelitian masih berada dalam kisaran yang optimum untuk 

kehidupan ikan bileh (Rasbora sp.). Parameter kualitas air yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu suhu dan pH air. Hasil pengukuran kualitas air disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Parameter kualitas air selama masa pemeliharaan 

Parameter 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Suhu (0C) 25 – 31 25 – 31 25 – 31 25 – 31 

pH 6,5 – 7,6  6,5 – 7,6 6,5 – 7,6 6,5 – 7,6 

Kualitas air adalah salah satu faktor pendukung yang sangat menunjang 

kelangsungan hidup ikan bileh yaitu kualitas air media pemeliharaannya masih 

dalam batas kelayakan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Suhu air 

merupakan salah satu factor yang sangat mempengaruhi kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan ikan (Masitoh et al., 2015). Suhu air media masa pemeliharaan ikan 

bileh selama penelitian berkisaran 25 – 31 ℃ dan pH air berkisar antara 6,5 – 7,6. 

Suhu air pada media pemeliharaan ikan diduga masih berada pada kisaran suhu 

yang baik untuk pembudidayaan ikan. Menurut Siegers et al., (2019) suhu yang 

masih dapat ditoleransi untuk ikan budidaya adalah berkisar antara 25 – 31 0C. 

Apabila suhu dibawah 25 0C maka aktifitas ikan untuk bergerak dan nafsu makan 

mulai menurun, sedangkan apabila suhu lebih rendah dari 12 0C maka ikan akan 

mati kedinginan. Suhu di atas 35 0C akan menyebabkan ikan mengalami stress dan 

kesulitan bernafas. Selain itu, nilai pH air selama penelitian diduga masih berada 

pada batas toleransi yang dapat diterima untuk menunjang kebutuhan hidup dan 

pertumbuhan ikan bileh. Menurut Syahrizal dan Arifin (2017) bahwa ikan dapat 
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hidup dengan baik pada pH air berkisar antara 6,5 – 9,0. Menurut Manunggal et al., 

(2018) bahwa apabila pH air tidak optimal maka akan menyebabkan ikan mudah 

mengalami stress, daya tahan tubuh terhadap penyakit menjadi lemah, serta 

produktivitas dan pertumbuhan rendah. Oleh karena itu, kualitas air yang masih 

berada pada ambang batas untuk pembudidayaan ikan bileh ini dapat mendukung 

pembudidayaan ikan bileh. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah :  

1. Pemberian ekstrak bonggol buah nanas pada pakan komersial dapat 

meningkatkan pertumbuhan ikan bileh (Rasbora sp.).  

2. Pemberian ekstrak bonggol buah nanas dalam pakan komersial ini dengan hasil 

terbaik untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan bileh terdapat pada 

perlakuan P3  yang terdiri dari nilai pertumbuhan bobot mutlak sebesar 0,6 

gram, pertumbuhan panjang mutlak sebesar 1,7 cm, laju pertumbuhan spesifik 

sebesar 0,014 %/hari dan nilai tingkat kelangsungan hidup ikan bileh pada 

perlakuan P3 sebesar 98%. 

5.2 Saran 

 Setelah penelitian ini, maka disarankan dosis penggunaan enzim  bromelin 

dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya dengan penambahan enzim  bromelin 

yang lebih tinggi  agar  disetiap penelitian  bissa membandingkan dengan  penelitian 

sebelumnya. 
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LAMPIRAN 

1. Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

  

Persiapan Alat dan Bahan 

Ekstraksi Bonggol Buah Nanas 

Penambahan Ekstrak Bnggol Buah Nanas ke dalam Pakan 

P3 

Pertumbuhan  

Ikan Bileh 

Kesimpulan 

Kelangsungan Hidup  

Ikan Bileh 

Analisis Data 

P2 P1 P0 
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Lampiran 2. Data Statistik Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Perlakuan Ulangan 
Rata-rata Bobot (gram) 

Bt – Bo 
Awal Akhir 

P0  1 0,2 0,5 0,3 

 2 0,2 0,5 0,3 

 3 0,3 0,5 0,2 

Total  0,7 1,5 0,9 

Rata-rata  0,2 0,5 0,3 

P1 1 0,3 0,7 0,4 

 2 0,3 0,6 0,3 

 3 0,3 0,7 0,4 

Total  0,9 2,0 1,1 

Rata-rata  0,3 0,7 0,4 

P2 1 0,3 0,8 0,5 

 2 0,3 0,8 0,5 

 3 0,4 0,8 0,4 

Total  1,0 2,4 1,4 

Rata-rata  0,3 0,8 0,5 

P3 1 0,3 0,9 0,6 

 2 0,4 0,9 0,5 

 3 0,4 0,9 0,5 

Total  1,1 2,7 1,7 

Rata-rata  0,4 0,9 0,6 
 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .122 3 .041 12.250 .002 

Within Groups .027 8 .003   

Total .149 11    

 

Pertumbuhan Bobot Mutlak (gram) 

Duncana 

Perlakuan 

N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

 

P0 3 .2667   

P1 3 .3667 .3667  

P2 3  .4667 .4667 

P3 3   .5333 

Sig.  .067 .067 .195 
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Lampiran 3. Data Statistik Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Perlakuan Ulangan 
Rata-rata Panjang (cm) 

Pt – Po 
Awal Akhir 

P0 1 3,1 3,9 0,8 

 2 3,1 4,0 0,9 

 3 3,1 3,9 0,8 

Total  9,3 11,8 2,5 

Rata-rata  3,1 3,9 0,8 

P1 1 3,1 4,5 1,5 

 2 3,1 4,7 1,6 

 3 3,2 4,8 1,6 

Total  9,4 14 4,6 

Rata-rata  3,1 4,7 1,5 

P2 1 3,2 4,7 1,6 

 2 3,2 4,8 1,6 

 3 3,2 4,8 1,6 

Total  9,6 14,3 4,8 

Rata-rata  3,2 4,8 1,6 

P3 1 3,2 4,8 1,7 

 2 3,2 4,9 1,7 

 3 3,2 4,9 1,7 

Total  9,6 14,6 5,0 

Rata-rata  3,2 4,9 1,7 
 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1.429 3 .476 285.833 .000 

Within Groups .013 8 .002   

Total 1.443 11    
 

Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm) 

Duncana 

Perlakuan 

N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

 

P0 3 .8333   

P1 3  1.5667  

P2 3  1.6000  

P3 3   1.7000 

Sig.  1.000 .347 1.000 
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Lampiran 4. Data Statistik Laju Pertumbuhan Spesifik  

Ulangan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

1 0,008 0,009 0,012 0,016 

2 0,008 0,008 0,012 0,013 

3 0,006 0,010 0,010 0,013 

Total 0,022 0,026 0,034 0,041 

Rata-rata 0,007 0,009 0,011 0,014 

 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .000 3 .000 18.311 .001 

Within Groups .000 8 .000   

Total .000 11    

 

Laju Pertumbuhan Spesifik (%/hari) 

Duncana 

Perlakuan 

N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

 

P0 3 .0073   

P1 3 .0090   

P2 3  .0113  

P3 3   .0137 

Sig.  .105 1.000 1.000 
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Lampiran 5. Data Statistik Tingkat Kelangsungan Hidup  

Ulangan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

1 95 95 90 92 

2 90 95 100 93 

3 90 90 95 95 

Total 275 280 285 295 

Rata-rata 92 93 95 98 

 

ANOVA 

Tingkat Kelangsungan Hidup (%) 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Gramoups 

72.917 3 24.306 1.944 .201 

Within 

Gramoups 

100.000 8 12.500 
  

Total 172.917 11    

 

Tingkat Kelangsungan Hidup (%) 

Duncana 

Perlakuan 

N 

Subset for alpha = 0.05 

1 

 

P0 3 91.6667 

P1 3 93.3333 

P2 3 95.0000 

P3 3 98.3333 

Sig.  .062 
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Lampiran 6. Dokumenstasi Penelitian 

 

 

 
Persiapan wadah  Penimbangan pakan 

   

 

 

 
Pencampuran bonggol buah nanas  Penyemprotan ekstrak bonggol 

buah nanas 

   

 

 

 
Pemberian pakan ikan bileh  Pengukuran ikan bileh 
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Pengukuran panjang tubuh ikan bileh  Pengukuran bobot ikan bileh 

   

 

 

 
Pemotongan bonggol buah nanas  Pengeringan bonggol buah nanas 

   

 

 

 
Proses penghalusan bonggol buah nanas  Penimbangan bonggol buah nanas 

yang kering 
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Komposisi pelet PF500   

 

 
 

 


